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RINGKASAN

Pasir sungai adalah pasir yang bersumber dari penggalian atau penambangan di
sungai. Pasir yang digunakan pada percobaan ini diambil dari sungai musi
kecamatan II ilir. Pekerjaan hilirisasi ini dilakukan dalam percobaan dengan
menggunakan sluice box yang menggunakan metode gravity concentration dan
perbedaan ukuran butir pada pasir. Sluice box merupakan alat pemisah antara
konsentrat dengan pengotor yang menggunakan media bantu air. Penelitian ini
dilakukan untuk menguji keefektifan antara tinggi riffle, jarak antar riffle dan
kemiringan pada s/uice box kemudian hasil pasir sungai dari proses tersebut akan
dilanjutkan dengan uji kadar lumpur, pengayakan (gradasi) dan uji kuat tekan
(setelah menjadi conblock), hasil tersebut harus memenuhi standar industri
conblock (SNI 03-0691-1996). Hasil percobaan menunjukan bahwa semakin kecil
kemiringan deck maka semakin besar konsentrat yang didapatkan karena
pergerakan feed stabil dan kemiringan yang landai dengan besar nilai 2,38° (5
cm). Variasi tinggi riffle yang dilakukan pada penelitian ini menunjukan bahwa
semakin besar nilai tinggi riffle maka semakin besar konsentrat yang dihasilkan,
dengan besar nilai 0.8 cm. Variasi jarak riffle yang dilakukan semakin kecil nilai
jarak riffle maka semakin besar konsentrat didapatkan karena banyaknya
konsentrat yang akan tersangkut pada riffle, dengan nilai jarak riffle sebesar 10
cm. Dari hasil pengujian kualitas kadar lumpur didapat kadar rata-rata lumpur
yaitu 0.5% yang artinya memenuhi standar kadar lumpur tidak lebih dari 5%.
Hasil pengujian agregat halus dengan rata-rata modulus halus hasil proses
pencucian pasir sungai sebesar 2.01 yang masuk ke dalam kategori zona area
gradasi 3 yang menunjukkan ukuran butir pasir halus. Analisis kualitas conblock
hanya menguji kuat tekan. Sebanyak tiga sampel conblock mempunyai nilai kuat
tekan sebesar 11.34 MPa, 10.32 Mpa, dan 9.19 Mpa. Dari hasil pengujian yang
dilakukan, hasil tersebut sudah masuk ke dalam kategori mutu D (digunakan pada
taman) dengan kuat tekan minimal sebesar 8.5 MPa.

Kata Kunci : Conblock, sluice box, riflle
Kepustakaan : 17 (1939-2020)
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SUMMARY

River sand is sand that is sourced from excavation or mining in rivers. The sand
used in this experiment was taken from the Musi River, District II Ilir. This
downstream work was carried out in an experiment using a sluice box using the
gravity concentration method and differences in grain size in the sand. Sluice box
is a separator between concentrate and impurities using water as a auxiliary
medium. This research was conducted to test the effectiveness of the riffle height,
the distance between the riffles and the slope of the sluice box then the river sand
results from the process will be continued with a mud content test, sieving
(gradation) and compressive strength test (after becoming a conblock), these
results must meet conblock industry standard (SNI 03-0691-1996). The
experimental results show that the smaller the slope of the deck, the greater the
concentration obtained because the feed movement is stable and the slope is
gentle with a large value of 2.38 ° (5 cm). Variations in riffle height carried out in
this study showed that the greater the riffle height value, the greater the
concentrate produced, with a value of 0.8 cm. The variation of the riffle distance
that is carried out is the smaller the value of the riffle distance, the greater the
concentrate obtained because of the amount of concentrate that will be stuck in the
riffle, with a riffle distance value of 10 cm. From the results of testing the quality
of the mud content, the average mud content is 0.5%, which means that it meets
the standard mud content of no more than 5%. The results of the fine aggregate
test with an average fine modulus resulting from the river sand washing process is
2.01 which falls into the category of gradation zone zone 3 which shows the grain
size of fine sand. The block quality analysis only tested the compressive strength.
A total of three samples of conblocks had compressive strength values of 11.34
MPa, 10.32 Mpa, and 9.19 Mpa. From the results of the tests carried out, these
results have entered the quality category D (used in gardens) with a minimum
compressive strength of 8.5 MPa.

Keywords : Conblock, sluice box, riflle
Literature : 17 (1939-2020)
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Meningkatkan perekonomian dan kesejahteraan masyarakat merupakan
harapan dari pertumbuhan industri yang ada, namun di sisi lain pertumbuhan
industri dapat menimbulkan masalah yang dapat menyebabkan kerusakan
lingkungan. Maka dari itu penting untuk memilih bahan baku industri yang akan
digunakan dalam pembangunan agar tidak merusak lingkungan. Salah satu bahan
baku industri yang sering digunakan yaitu pasir. Pasir merupakan bahan bangunan
paling penting yang harus ada dalam setiap proses pembangunan, material
bangunan ini berbentuk butiran dengan besaran yang sudah ditentukan. Pengertian
dari pasir adalah agregat dengan butiran berukuran mulai dari 0,6 mm hingga 2
mm yang terbuat dari kandungan silikon dioksida serta berasal dari batuan kapur.

Pasir yang di gunakan pada percobaan ini di ambil dari sungai musi
kecamatan II ilir. Proses ini memerlukan pekerjaan hilirisasi untuk menerapkan
ketentuan yang sesuai dengan SNI 8323-2016. Pekerjaan hilirisasi ini dilakukan
dalam percobaan dengan menggunakan sluice box yang menggunakan metode
gravity concentration dan perbedaan ukuran butir pada pasir. Menurut Standar
Nasional Indonesia yang tertulis pada SNI 8323-2016 (Lampiran A) ada beberapa
persyaratan penting untuk pasir yang digunakan pada bahan bangunan salah
satunya yaitu agregat pasir halus sebaiknya terdiri dari butiran dengan tekstur
tajam dan keras, indeks kekerasan untuk jenis pasir itu adalah < 2,2. Kemudian
kadar lumpur pada pasir yang akan dgunakan untuk pembuatan concblock harus
dibawah 5% (SNI 8323-2016). Kadar kumpur pada pasir sungai sebelum
dilakukan proses pencucian sebesar 9%-12% sehingga diperlukan proses
pencucian untuk mengurangi kadar lumpur pada pasir sungai. Pasir dengan
butiran yang lebih kasar memiliki fungsi berbeda dari jenis pasir dengan butiran
halus. Perbedaan jenis dan fungsinya ini menjadi sangat penting, mengingat
pengaruh besarnya jenis pasir terhadap fungsi kegunaannya. Fungsi pasir yaitu
sebagai bahan material yang digunakan sebagai bahan bangunan untuk merekatkan

semen dan juga pasir dapat menjadi bahan utama untuk membuat batako,



batubata, serta conblock. Lebih detail lagi fungsi pasir akan bergantung pada jenis
pasir yang digunakan tetapi bukan hanya jenis pasir saja yang jadi penentu
material bangunan.Jadi fungsi pasir tergantung pada karakteristik sifat dan jenis
pasir. Contoh karakteristik yaitu pasir beton, memiliki warna abu-abu gelap
hingga kehitaman dan memiliki tingkat kehalusan yang  sangat  tinggi
berguna untuk merekatkan material bangunan.

Pasir sungai berasal dari sungai dan memiliki ukuran butiran yang tidak
terlalu besar dan tidak ter/lalu kecil dengan ukuran 0,6 mm hingga 5 mm. Pasir
sungai merupakan hasil kikisan dari batuan sungai yang keras dan tajam. Pasir
sungai memiliki sumber yang cukup dan sering digunakan untuk campuran
pembuatan conblock. Pasir sungai yang sering digunakan dalam campuran
pembuatan conblock ini perlu diteliti lebih lanjut untuk mengetahui kadar lumpur
pasir sungai tersebut serta apakah pasir sungai yang akan digunakan memiliki
kadar lumpur yang layak manurut peraturan acuan campuran pembuatan
conblock.

Conblock merupakan salah satu material yang biasa digunakan untuk
membuat trotoar, ruas jalan dan perkarangan rumah dengan pemilihan warna,
jenis dan bentuk yang tepat agar memberikan nilai estetika yang lebih baik. Hal
ini pula yang membuat semakin banyaknya penggunaan conblock sebagai
pengganti aspal maupun beton cor ready mix, terutama di kawasan perumahan.
Aspal dan beton memang lebih kuat menahan beban yang diatasnya, tetapi kurang
memberikan kesan artistik dan tidak bisa menyerap air dengan baik apalagi
disaathujan.

Salah satu komponen yang penting dan menentukan baik dan buruknya
pembuatan conblock adalah pasir. Proses penggunaan pasir dalam pembuatan
conblock dapat langsung digunakan, akan tetapi kualitas dari conblock yang
dibuat tidak maksimal.Hal tersebut dikarenakan pasir sungai belum mengalami
proses pengolahan untuk menghilangkan pengotor yang terkandung didalamnya.
Salah satu cara yang dapat digunakan untuk mengurangi pengotor yang ada pada
pasir tersebut adalah dengan menggunakan alat sluice box. Sluice box merupakan
alat pemisah antara konsentrat dengan pengotor yang menggunakan media bantu

air. Dikarenakan s/uice box mempunyai riffle, debit air yang digunakan dan



kemiringan, maka diperlukan penelitian untuk menguji keefektifan antara
banyaknya riffle yang digunakan, debit air yang digunakan dan kemiringan pada
sluice box. Atas dasar itulah, maka dilakukan penelitian mengenai ‘“Pengolahan
Pasir Sungai Musi Skala Laboratorium untuk Hilirisasi Pemanfaatan Bahan Baku

Industri Conblock™.

1.2. Perumusan Masalah
Rumusan masalah pada penelitian ini adalah:
1. Apa saja variabel-variabel yang mempengaruhi hasil proses pencucian pasir
sungai dan bagaimana kualitas hasil pencucian menggunakan alat sluice box ?
2. Bagaimana kualitas conblock yang dibuat menggunakan pasir sungai yang
sudah dilakukan proses pencucian dengan menggunakan s/uicebox sesuai

dengan standar bahan baku industri?

13. Ruang Lingkup Penelitian
Batasan masalah yang telah ditetapkan dalam penelitian ini yaitu:

1. Penelitian ini hanya menggunakan sampel pasir sungai yang berasal dari
Sungai Musi Kecamatan II Ilir.

2. Penelitian ini dilakukan pada alat sluice box di Laboratorium Pengolahan
Bahan Galian Teknik Pertambangan Universitas Sriwijaya

3. Penelitian ini hanya menguji kualitas pasir sungai dalam pembuatan conblock.

4. Penelitian ini hanya mengkaji variabel-variabel yang mempengaruhi proses
pengolahan pasir sungai agar menghasilkan produk yang memenuhi kualitas

bahan baku standar industri dalam pembuatan conblock.

14 Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah:
1. Menganalisis variabel-variabel yang mempengaruhi hasil proses pencucian
pasir sungai dan kualitas hasil pencucian menggunakan alat sluice box.
2. Menganalisis kualitas conblock yang dibuat menggunakan pasir sungai yang
sudah dilakukan proses pencucian dengan menggunakan sluice box sesuai

dengan standar bahan baku industri.



1.5 Manfaat Penelitian
Manfaat dari penelitian ini sebagai berikut:

1. Dapat memberikan solusi terhadap pengusaha pertambangan di wilayah Kota
Palembang untuk mendapatkan pasir sungai berkualitas sesuai dengan bahan
baku industri.

2. Sebagai bahan evaluasi dan informasi terhadap industri yang terkait dengan
peningkatan kadar pasir sungai untuk memenuhi standar bahan baku
pembuatan conblock.

3. Dapat menjadi studi literature tentang pengolahan pasir sungai untuk masa

yang akan datang.
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dalam waktu nyang lama akan mengakibatkan conblock menjadi lemah.

5. Jika lumpur terlalu banyak dalam adukan untuk plesteran, maka akan membuat
pelaksanaan akan sulit, bila adukan air kebanyakan maka membuat mortarakan
cepat jatuh saat dipasangkan kedinding.

Persamaan dari kadar lumpur dapat ditulis sebagai berikut (Rony, 2017):

Kadar lumpur (%) = lj ~x 100 . (22)

Keterangan:
Vi = Volume pasir

V2 = Volume lumpur

2.3.5 Pemeriksaan Pasir
Ada beberapa cara untuk mengetahui sifat-sifat pasir, berikut ini cara-cara

memeriksa pasir: (Singh G. dan Singh J., 1979).

1. Ambil sedikit pasir, kemudian remaslah pasir dengan jari, bila tampak kotoran
tanah menempel pada tangan berarti bahwa pasir mengandung tanah liat.

2. Pasir dapat juga diperiksa dengan memasukkan sedikit pasir ke dalam mulut.
Rasanya dapat dipakai untuk mengetahui adanya kandungan garam dalam pasir
itu.

3. Isilah gelas dengan air, lalu masukan sedikit pasir ke dalam gelas tadi. Setelah
di aduk dan didiamkan beberapa waktu maka bila kandungan tanah liat akan
tampak mengendap di atas pasirnya.

4. Pemeriksaan kandungan zat organik diperiksa dengan memasukan pasir ke
dalam larutan Natrium Hidroksida3%.Setelah diaduk dan didiamkan selama24

jam warna pasir kemudian dibandingkan.

2.4 Material Balance
Material balance adalah suatu neraca keseimbangan pada pengolahan bahan
galian dimana jumlah partikel umpan yang masuk dalam alat pengolahan hasilnya

sama dengan jumlah material yang keluar (Maharani, 2020).
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dilakukan dengan menggunakan wadah berupa ember berukuran 20 liter.Tahapan-

tahapan yang dilakukan dalam penentuan debit aliran air yaitu:

a. Siapkan wadah berukuran 20 liter dan stopwatch yang telah di setting dengan
waktu yang telah ditentukan.

b. Lakukan settling pada stop kran yang ada di pipa aliran dengan kondisi stop
kran terbuka penuh.

c. Nyalakan pompa air dan secara bersamaan waktu pada stopwatch berjalan
kemudian tunggu hingga air memenuhi wadah dalam waktu yang telah
ditentukan.

d. Ulangi langkah 1, 2, dan 3 untuk mendapatkan data yang akurat.

e. Setelah itu, lakukan perhitungan untuk mendapatkan besar debitair.

N

Kemiringan sluice box

Pengaturan kemiringan lounder pada alat sluice box sebagai tempat proses

pencucian sampel dilakukan dengan tahapan-tahapan berikut:

a. Setting tinggi pada kaki yang telah ditentukan dan beri tanda pada alat.

b. Lakukan pengukuran panjang bagian sisi samping dengan memberikan sebuah
benang agar membentuk sudut 90°.

c. Lakukan settling pada skrup kaki sluice box yang berfungsi mengatur tinggi
rendah dari alat.

d. Untuk melihat kemiringan telah membentuk sudut 90° dengan melihat nivo

berada di tengah yang terdapat pada mistarukur.

e. Ulangi langkah 3 dan 4 untuk mendapatkan data yang akurat

f. Setelah itu lakukan perhitungan kemiringan alat

Berat feed

“

Sampel yang digunakan pada percobaan ini sebanyak 54 kg yang dibagi ke
dalam 2 kg pasir per kantong sebanyak 27 kantong sampel.

3.3.3 Pengaturan Variabel
Berikut ini merupakan variabel yang digunakan dalam penelitian ini:
a. Kemiringan deck
Pengambilan data kemiringan diatur oleh tinggi kaki s/uice box sebanyak tiga

variasi yaitu 2,38° (5 cm), 4,74° (10 cm), dan 7,12° (15 cm).
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